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BAB V 

PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi pembiayaan Qardhul Hasan pada Baitul Maal wa Tamwil 

(BMT) Pahlawan Tulungagung. 

Implementasi pembiayaan Qardhul Hasan pada BMT Pahlawan sesuai 

dengan definisi Al-Qardh pada teorinya Asiyah
94

, pada BMT Pahlawan 

setelah pembiayaan disalurkan maka anggota memiliki kewajiban untuk 

mengembalikan angsurannya. Ketentuan mengangsurnya  ditetapkan pada 

akad yang telah ditandatangi sebelum pencairan dana. Meskipun sudah 

ditetapkan namun dalam hal mengangsur pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 

Pahlawan masih bersifat fleksibel maksudnya bisa dianggsur tanggal 

berapapun setiap bulannya dan apabila mengalami keterlambatan 

mengagungsur juga tidak dikenai denda oleh pihak BMT Pahlawan.  

Hal tersebut juga didukung oleh Wardi
95

 yang mendefinisi Al-Qardh 

dengan titik tekan pada kemampuan.  Artinya pengembalian pinjaman dalam 

pembiayaan Qardhul Hasan benar-benar melihat kemampuan dari si 

peminjam. Kita juga mengatahui bahwa kategori peminjam untuk pembiayaan 

Qardhul Hasan memang diutamakan kaum duafa. Jika anggota pembiayaan 

Qardhul Hasan memang tidak mampu mengembalikan maka pihak lembaga 

juga tidak boleh memaksa untuk dikembalikan.  
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Dalam analisa penulis yang diperoleh dari hasil wawancara dengan 

Bapak Nyadin selaku manajer BMT Pahlawan bahwa pelaksanaan 

pembiayaan Qardhul Hasan di BMT Pahlawan sudah dilakukan sesuai dengan 

pedoman pembiayaan. Dalam menjalankan pembiayaan Qardhul Hasan BMT 

Pahlawan berlandaskan pada Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 245
96

. Dari ayat 

ini jelas Allah memberikan pilihan kepada kita sebagai manusia yang berjiwa 

sosial untuk membantu sesama muslim dalam hal meringankan beban 

hidupnya dengan memberi pinjaman dilandasi niat yang ihklas. Dalam ayat 

tersebut Allah menjanjikan akan memberikan atau melipatgandakan apa yang 

telah kita berikan kepada orang lain. Prinsip ini digunakan oleh BMT 

Pahlawan untuk memberikan pinjaman Qardhul Hasan kepada anggotanya.  

Selanjutnya terkait implementasi pembiayaan Qardhul Hasan di BMT 

Pahlawan peneliti memperoleh informasi dari Bapak Nyadin selaku manager 

BMT Pahlawan melalui wawancara bahwa ada kategori tertentu anggota yang 

menerima pembiayaan Qardhul Hasan diantaranya kaum duafa, fakir miskin, 

anak sekolah, orang sakit dan pembangunan masjid. Hal ini diperkuat oleh 

Rais dan Hasanudin
97

 yang sudah dibahas di bab landasan teori. Pada dasarnya 

Qardhul Hasan merupakan pinjaman sosial yang diberikan secara benevolent 

tanpa ada pengenaan biaya apapun kecuali modal aslinya. Namun sejalan 

dengan perkembangan dunia ekonomi keuangan dan perbankan, pinjaman 

sosial ini tidak mungkin dapat dilaksanakan tanpa adanya biaya administrasi 
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seperti: biaya materai, notaris, dan lain-lain sehingga biaya tersebut menjadi 

tak terhindar. Biaya-biaya administrasi tersebut merupakan faktor penunjang 

dimana tidak tercantum dalam nash. Oleh karenanya para ulama mengambil 

intrespestasi dari Al-Quran dan Al Hadist yaitu apabila suatu kewajiban tidak 

sempurna kecuali setelah pemenuhan faktor tertentu, maka pemenuhan faktor 

tersebut menjadi wajib adanya.  

Tahapan selanjutnya dari proses pembiayaan adalah syarat-syarat yang 

harus dipenuhi oleh calon pemohon pembiayaan. Di BMT Pahlawan 

Tulungagung persyaratan untuk melakukan pembiayaan Qardhul Hasan 

adalah menyetorkan fotokopi KK dan KTP. Persyaratan pembiayaan ini 

disampaikan juga oleh penulis dalam bab penelitian terdahulu yang ditulis 

Azizah
98

. Dalam tulisannya Meutika mengungkapkan bahwa persyaratan 

untuk pembiayaan Qardhul Hasan adalah melampirkan  

a. Fotokopi KTP suami dan istri  

b. Fotokopi Kartu Keluarga (KK) 

c. Fotokopi Kartu Nikah 

d. Fotokopi rekening listrik 

Persyaratan memang hal yang wajib dipenuhi oleh pemohon 

pembiayaan, namun mengenai persyaratan juga tergantung oleh lembaga 

masing-masing.  

Setelah melakukan pengajuan, maka BMT Pahlawan Tulungagung 

akan melakukan survey yang dilakukan oleh bagian pembiayaan. Dalam 
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melakukan survey diharapkan BMT Pahlawan Tulungagung mengetahui 

kondisi sebenarnya dari pemohon pembiayaan sehingga nanti proses 

penggunaan dan pengembalian dana Qardhul Hasan dapat 

dipertanggungjawabkan. Dalam survey ini nantinya yang menentukan iya 

dan tidaknya pencairan dana Qardhul Hasan dapat dilaksanakan. Di BMT 

Pahlawan sendiri pada proses survey ini juga menentukan apakah nantinya 

pemohon pembiayaan akan diminta untuk menyerahkan jaminan atau tidak 

jika permohonan pembiayaannya dikabulkan meskipun dalam kategori 

pembiayaan Qardhul Hasan.
99

  

Prinsip analisis pembiayaan yang dilakukan BMT Pahlawan adalah 

prinsip 5C yaitu character, capacity, capital, collateral dan condition of 

economy. Analisis ini didukung oleh teori Asiyah
100

 yang sudah 

dipaparkan di bab landasan teori. Analisis pembiayaan bertujuan untuk 

menilai kelayakan pemohon serta untuk menghindari tidak terbayarnya 

pembiayaan. Karakter merupakan faktor utama yang dilihat pada saat 

melakukan survey. Jika karakrtnya baik pasti akan bertanggungjawab 

dengan pembiayaan yang dilakukan sehingga pinjaman yang diberikan 

lembaga akan dikembalikan sesuai dengan kesepakatan.   

Dalam melakukan pembiayaan pastinya ada kendala yang dialami 

oleh BMT Pahlawan termasuk dalam memberikan pembiayaan Qardhul 

Hasan. Kendala yang pasti terjadi adalah gagal bayar, jadi dalam 
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memberikan pembiayaan ternyata BMT Pahlawan banyak menemukan 

anggota pembiayaan yang tidak bisa mengembalikan pinjamannya. 

Banyak faktor penyebabnya diantaranya anggota menyepelekan 

tanggungjawabnya untuk mengembalikan pinjamannya. Karena mereka 

mengatahui jika dalam pembiayaan Qardhul Hasan apabila tidak bisa 

mengembalikan maka tidak ada sangsi yang diberikan kepada anggota 

pembiayaan. Bahkan kebanyakan dari pembiaaayaan Qardhul Hasan tidak 

menggunakan jaminan.
101

 Kendala seperti ini juga ditemukan oleh 

Zuhrian
102

 dalam penelitiannya kendala lain yang dialami adalah adanya 

nasabah yang bermasalah karena dananya habis dipakai dan tidak dapat 

mengembalikan. Faktor tersebut diatas menjadi penghambat bagi BMT 

dalam menyalirkan dana, karena Qardhul Hasan tidak menggunakan 

profit atau bagi hasil, dan dana Qardhul Hasan yang dikembalikan akan 

dipinjamkan lagi kepada anggota lain.  

Sumber dana Qardhul  Hasan di BMT Pahlawan berasal dari infaq 

anggota BMT Pahlawan. Karena bersifat dana sosial maka pengelolaannya 

harus benar-benar diperhatikan. Disinilah dituntut supaya manajemen 

Baitul Maal wa Tamwil  ditata secara profesional. Mengenai sumber dana 

Qardhul Hasan diperkuat oleh teori Asiyah
103

. Dijelaskan juga dalam 

bukunya bahwa sumber dana Qardh juga berasal dari pendanaan non halal 
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yang diperoleh oleh bank syariah. Dana non halal yang dimaksud 

diperoleh dari anggota lain berupa denda atau pinalty sehingga dapat 

dimasukkan dalam dana halal.  

B. Dampak pembiayaan Qardhul Hasan pada Baitul Maal wa Tamwil (BMT) 

Pahlawan Tulungagung. 

Dari hasil wawancara terhadap manager BMT Pahlawan Bapak 

Nyadin, BMT Pahlawan merupakan lembaga keuangan syariah yang 

menggunakan pembiayaan Qardhul Hasan yang tentunya bertujuan untuk 

meningkatkat taraf ekonomi dan kesejahteraan.  

1. Dampak pembiayaan Qardhul Hasan dalam bidang ekonomi anggota BMT 

Pahlawan.  

Dampak ini dirasakan oleh anggota pembiayaan yang diantaranya 

berprofesi sebagai pedagang. Dari hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan penerima pembiayaan diperoleh informasi bahwa dengan 

adanya pembiayaan Qardhul Hasan maka pedagang tersebut bisa 

menambah koleksi dagangan di warungya sehingga keuntungan yang 

diperoleh dari penjualannya pun juga meningkat. Hasil ini didukung oleh 

teorinya Asiyah
104

 pada bab landasan teori bahwa pembiayaan dalam 

tingkat mikro bertujuan untuk memaksimalkan laba, artinya setiap usaha 

yang dibuka memiliki tujuan tertinggi yaitu menghasilkan laba usaha.  

Dalam kehidupan sehari-hari manusia tidak mampu memenuhi 

segala kebutuhannya tanpa bantuan orang lain. Demikian dalam konteks 
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bisnis, seberapapun hebatnya kemampuan seseorang dia tidak mungkin 

bisa mengembangkan bisnisnya tanpa bantuan dan keterlibatan orang lain 

dalam perjalanan usahanya. 

2. Dampak pembiayaan Qardhul Hasan dalam bidang pendidikan anggota 

BMT Pahlawan 

Pembiayaan Qardhul Hasan memberikan dampak terhadap 

pendidikan. Dengan mendapatkan pembaiayaan Qardhul Hasan dari BMT 

Pahlawan anggota pembiayaan dapat melanjutkan pendidikan bahkan 

sampai senjang S2. Hal ini sama seperti pada penelitian yang dilakukan 

oleh Wardani
105

 dimana pembiayaan Qardhul Hasan yang disalurkan oleh 

Yayasan Dana Sosial Al Falah Jember mampu meningkatkan pendidikan 

untuk masyarakat Jember. 

Upaya peningkatan mutu pendidikan memang terus dilakukan oleh 

berbagai pihak dan pendekatan. Upaya tersebut dilandasi suatu kesadaran 

betapa pentingnya pendidikan dalam pengembangan sumber daya manusia 

dan pengembangan watak bangsa untuk kemajuan masyarakat dan bangsa. 

Harkat dan martabat suatu bangsa  ditentukan oleh kualitas pendidikannya. 

Peningkatan mutu pendidikan merupakan sasaran pembangunan di bidang 

pendidikan nasional dan merupakan bagian integral dari upaya 

peningkatan kualitas manusia Indonesia secara menyeluruh. 

Dalam rangka peningkatan, mengupayakan kepada pokok tujuan 

yaitu peningkatan taraf pendidikan, serta akses kedalam sumber-sumber 
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kemajuan ekonomi seperti modal, teknologi, informasi, lapangan kerja dan 

pasar. Masukan berupa pemberdayaan ini menyangkut pembangunan 

sarana dan prasarana dasar baik fisik seperti irigasi, jalan, listrik, maupun 

sarana sosial lainnya seperti sekolah dan fasilitas pelayanan yang dapat 

dijangkau oleh masyarakat lapisan paling bawah, serta ketersediaan 

lembaga-lembaga pendanaan, pelatihan, dan pendidikan keterampilan bagi 

masyarakat yang banyak terkonsentrasi di pedesaan sebagai penduduk 

yang kurang berdaya. 

3. Dampak pembiayaan Qardhul Hasan dalam bidang kesehatan anggota 

BMT Pahlawan 

Setelah menerima pembiayaan Qardhul Hasan, masyarakat merasa 

senang karena bisa memperoleh fasilitas kesehatan yang lebih baik. Hasil 

penelitian ini didukun oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 

Azizah
106

. Kesehatan merupakan investasi untuk mendukung 

pembanguanan ekonomi serta memiliki peranan yang penting dalam upaya 

penanggulangan kemiskinan. Peningkatan kesehatan harus dipandang 

sebagai suatu investasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia. Dalam Pengukuran Indeks pembangunan Manusia (IPM), 

kesehatan adalah salah satu komponen utama selain pendidikan dan 

pendapatan. Dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 1992 tentang 

Kesehatan ditetapkan bahwa kesehatan adalah keadaan sejahtera dari 
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badan, jiwa dan sosial yang memungkinkan setiap orang hidup produktif 

secara sosial dan ekonomi. 

Kondisi umum kesehataan dipengaruhi oleh berbagai faktor yaitu 

lingkungan, perilaku, dan pelayanan kesehatan. Sementara itu pelayanan 

kesehatan dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain ketersediaan dan 

mutu fasilitas pelayanan kesehatan, obat, tenaga kesehatan, peralatan 

kesehatan, pembiayaan dan manajemen kesehatan.  

  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembiayaan Qardhul 

Hasan di BMT Pahlawan Tulungagung dapat memberikan dampak bagi 

perekonomian anggota serta memberdayakan anggota karena setelah 

mendapatkan pembiayaan Qardhul Hasan, anggota BMT Pahlawan dapat 

memenuhi kebutuhan kesehatan dengan baik sehingga kehidupan keluarga 

maupun ekomominya juga lebih baik. 


